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ALMANAK KALENDER TAHUN 2017
LEMBAGA FALAKIYAH PWNU JAWA TIMUR


Keterangan Hisab :
· Perhitungan kalender hijriyah qamariyah berdasarkan metode Al-Durru Al-Aniqu dengan markas Condrodipo, Gresik : 112° 37' 3.5” BT dan 7° 10' 11,1” LS. Tinggi:  120 meter di atas permukaan laut dan time zone: +7.
· Penentuan awal bulan hijriyah qamariyah berdasarkan kriteria imkanur rukyah (2°) dengan mempertimbangkan markas lain di seluruh Indonesia (wilayatul hukmi).
· Kalender ini telah ditashih oleh Lembaga Falakiyah PWNU Jawa Timur bersama Lembaga Falakiyah PCNU dan Pondok Pesantren se-Jawa Timur di Gedung PWNU Jawa Timur pada hari Sabtu, 3 Jumadis Tsani 1437 H/12 Maret 2016 M.
· Diperkenankan untuk merujuk dan menyalin sebagian atau seluruh isi dari kalender ini dengan syarat mencantumkan sumber (Lembaga Falakiyah PWNU Jawa Timur).


Januari 2017
Ijtimak 	: Akhir bulan Rabi'ul Akhir 1438 H
Waktu Ijtimak	: Sabtu Pon, 28 Januari 2017 pukul 07:07:49 WIB
Matahari Terbenam (Maghrib)	: 17:56:52 WIB
Umur Bulan saat Maghrib	: 10 jam 49 menit 03 detik
Tinggi Hilal Mar'i	: 02° 06' 41"
Lama Hilal di atas Ufuq	: 12 menit 12 detik
Elongasi (Matahari-bulan)	: 05° 39’ 02”
Azimut Matahari	: 251° 36’ 55”
Azimut Bulan	: 255° 23’ 52”
Kesimpulan	: Awal Jumadal Ula 1438 H jatuh pada hari Ahad Wage, 
  29 Januari 2017 M.


Februari 2017
Ijtimak 	: Akhir Jumadil Ula 1438 H
Waktu Ijtimak	: Ahad Pahing, 26 Februari 2017, pukul 21:59:38 WIB
Matahari Terbenam (Maghrib)	: 17:51:28 WIB
Umur Bulan saat Maghrib	: -04 jam 08 menit 10 detik
Tinggi Hilal Mar'i	: -03:57:49
Lama Hilal di atas Ufuq	: -
Elongasi (Matahari-bulan)	: 02° 07” 55’
Azimut Matahari	: 261° 13’ 40”
Azimut Bulan	: 260° 02’ 46”
Kesimpulan	: Awal Jumadits Tsani 1438 H. jatuh pada hari Selasa Wage, 
  28 Februari 2017 M.


Maret 2017
Ijtimak 	: Akhir Jumadits Tsani 1438 H 
Waktu Ijtimak	: Selasa Pahing, 28 Maret 2017, pukul 09:59:36
Matahari Terbenam (Maghrib)	: 17:37:40 WIB
Umur Bulan saat Maghrib	: 07 jam 38 menit 04  detik
Tinggi Hilal Mar'i	: 03° 19’ 11” 
Lama Hilal di atas Ufuq	: 17 menit 15 detik
Elongasi (Matahari-bulan)	: 05° 37’ 21”
Azimut Matahari	: 273° 01’ 57”
Azimut Bulan	: 272° 28’ 31”
Kesimpulan	: Awal Rajab 1438 H jatuh pada hari Rabu Pon 29 Maret 2017 M.

April 2017
Ijtimak 	: Ijtimak akhir Rajab 1438 H
Waktu Ijtimak	: Rabu Legi, 26 April 2017, pukul 19:18:55 WIB
Matahari Terbenam (Maghrib)	: 17:25: 08 WIB
Umur Bulan saat Maghrib	: -01 jam 53 menit 47 detik
Tinggi Hilal Mar'i	: -01° 00’ 31”
Lama Hilal di atas Ufuq	: - 
Elongasi (Matahari-bulan)	: 04° 36’ 26”
Azimut Matahari	: 283° 36’ 40”
Azimut Bulan	: 279° 08’ 56”
Kesimpulan	: Awal Sya’ban jatuh pada hari Jum’at Pon, 28 April 2017 M.


Mei 2017
Ijtimak 	: Akhir Sya’ban 1438 H
Waktu Ijtimak	: Jum’at Legi, 26 Mei 2017, pukul 02:46:15 WIB
Matahari Terbenam (Maghrib)	: 17:20:26 WIB
Umur Bulan saat Maghrib	: 14 jam 34 menit 11 detik
Tinggi Hilal Mar'i	: 07° 37’ 45”
Lama Hilal di atas Ufuq	: 34 menit 34 detik
Elongasi (Matahari-bulan)	: 09° 58’ 42”
Azimut Matahari	: 291° 13’ 11”
Azimut Bulan	: 289° 15’ 35”
Kesimpulan	: Awal Ramadlan 1438 H. jatuh pada hari Sabtu Pahing, 27 Mei 
  2017 M.
Catatan	: Penentuan tanggal 1 Ramadlan 1438 H menunggu hasil rukyatul 
  hilal dan sidang itsbat Pemerintah RI atau ikhbar dari Pengurus 
  Besar Nahdlatul Ulama (PBNU).
Rashdul Qiblat	: Pada tanggal 28 Mei 2017 pukul 16:18 WIB (12:18 waktu Saudi),
  matahari melintas di atas Ka’bah. Pada saat itu, semua bayangan 
  benda yang tegak lurus di wilayah Indonesia akan menghadap 
  ke arah Ka’bah (qiblat).

Juni 2017
Ijtimak 	: Akhir Ramadlan 1438 H
Waktu Ijtimak	: Sabtu Kliwon, 24 Juni 2017, pukul 09:32:23 WIB
Matahari Terbenam (Maghrib)	: 17:24:37 WIB
Umur Bulan saat Maghrib	: 07 jam 52 menit 14 detik
Tinggi Hilal Mar'i	: 02° 49’ 22”
Lama Hilal di atas Ufuq	: 15 menit 22 detik
Elongasi (Matahari-bulan)	: 05° 57’ 26” 
Azimut Matahari	: 293° 26’ 31”
Azimut Bulan	: 290° 11’ 43”
Kesimpulan	: Awal Syawal 1438 H jatuh pada hari Ahad Legi, 25 Juni 2017 M.
Catatan	: Penentuan tanggal 1 Syawal 1438 H menunggu hasil rukyatul 
  hilal dan sidang itsbat Pemerintah RI atau ikhbar dari Pengurus 
  Besar Nahdlatul Ulama (PBNU).
Juli 2017
Ijtimak 	: Akhir Syawal 1438 H
Waktu Ijtimak	: Ahad Wage, 23 Juli 2017, pukul 16:48:10 WIB
Matahari Terbenam (Maghrib)	: 17:30:32 WIB
Umur Bulan saat Maghrib	: 42 menit 22 detik
Tinggi Hilal Mar'i	: -01° 59’ 16”
Lama Hilal di atas Ufuq	: -
Elongasi (Matahari-bulan)	: 02° 02’ 24”
Azimut Matahari	: 289° 59’ 42”
Azimut Bulan	: 287° 57’ 46”
Kesimpulan	: Awal Dzulqa’dah 1438 H jatuh pada hari Selasa Legi, 25 Juli 2017 M.
Rashdul Qiblat	: Pada tanggal 16 Juli 2017 pukul 16:27 WIB (12:27 waktu Saudi),
  matahari melintas di atas Ka’bah. Pada saat itu, semua bayangan 
  benda yang tegak lurus di wilayah Indonesia akan menghadap 
  ke arah Ka’bah (qiblat).


Agustus 2017
Ijtimak 	: Akhir Dzulqa’dah 1438 H
Waktu Ijtimak	: Selasa Wage, 22Agustus 2017, pukul 01:31:52 WIB
Matahari Terbenam (Maghrib)	: 17:31:13 WIB
Umur Bulan saat Maghrib	: 15 jam 59 menit 22 detik
Tinggi Hilal Mar'i	: 06° 35’ 52” 
Lama Hilal di atas Ufuq	: 30 menit 16 detik
Elongasi (Matahari-bulan)	: 08° 43’ 48”
Azimut Matahari	: 281° 34’ 49”
Azimut Bulan	: 280° 52’ 26”
Kesimpulan	: Awal Dzulhijjah 1438 H jatuh pada hari Rabu Kliwon, 23 
	  Agustus  2017 M. Dengan demikian, diperkirakan Hari Tarwiyah 
  1438 H jatuh pada 30 Agustus 2017, Hari Arafah 1438 H jatuh 
  pada  31 Agustus 2017 dan Hari Raya Idul Adha 1438 H jatuh 
  pada 1 September 2017
Catatan	: Penentuan tanggal 1 Dzulhijjah 1438 H dan Hari Raya Idul
  Adha 1438 H menunggu hasil rukyatul hilal dan sidang itsbat 
  Pemerintah RI atau ikhbar dari Pengurus Besar Nahdlatul
  Ulama (PBNU).


September 2017
Ijtimak 	: Akhir Dzulhijjah 1438 H
Waktu Ijtimak	: Rabu Pon, 20 September 2017, pukul 12:28:44 WIB
Matahari Terbenam (Maghrib)	: 17:27:07 WIB
Umur Bulan saat Maghrib	: 04 jam 58 menit 23 detik
Tinggi Hilal Mar'i	: 01° 11’ 48”
Lama Hilal di atas Ufuq	: 08 menit 36 detik
Elongasi (Matahari-bulan)	: 04° 00’ 42”
Azimut Matahari	: 270° 47’ 28”
Azimut Bulan	: 273° 05’ 53”
Kesimpulan	: Awal Muharram 1439 H. jatuh pada hari  Kamis Wage, 
  21 September 2017 M. 
Catatan	: Meskipun ketinggian hilal setelah ijtimak akhir Dzulhijjah 1438 H 
  kurang dari 2° atau di bawah ambang batas imkanur rukyah,   
  penentuan awal bulan Muharram 1439 H tidak dilakukan 
  dengan cara istikmal atau menggenapkan menjadi 30 hari, 
  karena di wilayah Indonesia yang lain ketinggian hilal sudah 
  lebih dari 2° atau di atas ambang batas imkanur rukyah.


Oktober 2017
Ijtimak 	: Akhir Muharram 1439 H
Waktu Ijtimak	: Jum’at Pon, 20 Oktober 2017, pukul 02:09:55 WIB
Matahari Terbenam (Maghrib)	: 17:24:24 WIB
Umur Bulan saat Maghrib	: 15 jam 14 menit 29 detik
Tinggi Hilal Mar'i	: 06° 10’ 00”
Lama Hilal di atas Ufuq	: 28 menit 20 detik
Elongasi (Matahari-bulan)	: 08° 45’ 30”
Azimut Matahari	: 259° 16’ 49”
Azimut Bulan	: 262° 16’ 01”
Kesimpulan	: Awal Shafar 1439 H jatuh pada hari Sabtu Wage, 21 Oktober 2017 M.


November 2017
Ijtimak 	: Akhir Shafar 1439 H
Waktu Ijtimak	: Sabtu Pahing, 18 November 2017, pukul 18:42:13 WIB
Matahari Terbenam (Maghrib)	: 17:29:50 WIB
Umur Bulan saat Maghrib	: -01 jam 12 menit 23 detik
Tinggi Hilal Mar'i	: -02° 10’ 52”
Lama Hilal di atas Ufuq	: -
Elongasi (Matahari-bulan)	: 04° 57’ 45”
Azimut Matahari	: 250° 21’ 46”
Azimut Bulan	: 255° 19’ 28”
Kesimpulan	: Awal Rabi’ul Awal 1439 jatuh pada hari Senin Wage, 20 November 2017 M.


Desember 2017
Ijtimak 	: Akhir Rabi’ul Awal 1439 H
Waktu Ijtimak	: Senin Pahing, 18 Desember 2017, pukul 13:32:04 WIB
Matahari Terbenam (Maghrib)	: 17:43:49 WIB
Umur Bulan saat Maghrib	: 04 jam 11 menit 45 detik 
Tinggi Hilal Mar'i	: -00° 39’ 06”
Lama Hilal di atas Ufuq	: -
Elongasi (Matahari-bulan)	: 04° 11’ 10”
Azimut Matahari	: 246° 14’ 35”
Azimut Bulan	: 250° 10’ 25”
Kesimpulan	: Awal Rabi’ul Akhir 1439 H jatuh pada hari Rabu Wage, 
  20 Desember 2017 M.


1. 

KETERANGAN GERHANA TAHUN 2017

Insya Allah pada tahun 2017 M secara global akan terjadi 4 kali gerhana. Keterangan lebih lanjut sebagai berikut:

1. Gerhana Bulan Panumbra, Sabtu Pahing, 14 Jumadil Ula 1438 H/11 Februari 2017 M mulai pukul 05:34:14 WIB sampai pukul 09:53:34 WIB. Gerhana hanya bisa disaksikan di Indonesia bagian barat menjelang terbenamnya bulan dalam keadaan gerhana. Namun demikian Gerhana bulan panumbra tidak bisa disaksikan dengan kasat mata, gerhana hanya bisa disaksikan dengan alat optik khusus, sehingga tidak disunahkan melakukan shalat gerhana bulan (khusuful qamar).

2. Gerhana Matahari Cincin, Ahad Pahing, 30 Jumadil Ula 1438 H./26 Februari 2017 M. pukul 19:10 WIB sampai pukul 00:36 WIB. Gerhana meliputi Amerika Selatan, Laut Atlantic, Antartika dan negara-negara Afrika kecuali Mauritania, Maroko, Algeria, Tunisia, Libya, Mesir, Sudan utara, Eritrea, Djibouti, Ethiopia, dan Somalia. Adapun negara yang bisa menyaksikan secara cincin adalah Chili, Argentina, Angola dan Zambia. Keseluruan phase gerhana ini, baik cincin maupun parsialnya tidak bisa dilihat dari Eropa, Australia dan Asia,  termasuk wilayah Indonesia tidak dilewati gerhana.

3. Gerhana Bulan Parsial, Selasa Kliwon, 15 Dzulqa'dah 1438 H/08 Agustus 2017 M pukul 00:22:55 WIB sampai 02:18:19 WIB. Tengah gerhana pukul 1:20:37 WIB. Durasi gerhana 1 jam 55 menit 23 detik (01:55:23), magnitude gerhana 0,246. Gerhana meliputi Eropa, Afrika, Asia dan Australia. Momen gerhana bulan ini bisa disaksikan dari seluruh wilayah Indonesia. Berikut illustrasi gerhana dilihat dari Surabaya.

[image: ]

4. Gerhana Matahari Total, Selasa Wage, 29 Dzulqa'dah 1438 H/21-22 Agustus 2017 M pukul 22:46 WIB sampai 04:04 WIB. Gerhana meliputi Alaska, Kanada, Greenland, Amerika Serikat, Mexico, Kuba, Guatemala, Haiti, Dominika, Hondarus, El-salvador,  Nicaragua, Costa Rica, Panama, Venezuela, Kolombia, Guyana, Suriname, Ekuador, Peru dan Brazil. Adapun wilayah/negara yang dilintasi total adalah Samudera Pasific, Amerika Serikat dan Samudera Atlantik. Selain negara tersebut tidak mengalami gerhana. Gerhana tidak bisa disaksikan dari wilayah Indonesia.
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